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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1. Sejarah Singkat Toko Buku Gramedia
PT. Gramedia Asri Media atau yang lebih dikenal dengan Toko Buku (TB) Gramedia didirikan pada tanggal 2 Februari 1970 yang berpusat di Jl. Gajah Mada 106 Jakarta Barat oleh P.K. Ojong. Sampai dengan akhir tahun 2006 Toko Buku Gramedia telah tumbuh dan berkembang menjadi lebih dari 58 toko buku yang tersebar di 24 kota dan 16 propinsi di Indonesia.

PT. Gramedia Asri Media yang mengelola bidang perdagangan merupakan bagian dari Kelompok Kompas Gramedia (KKG) yang pada awalnya hanya menjual buku, namun saat ini produknya sudah makin berkembang meliputi software pendidikan, audio video book dan berbagai produk lainnya. Pemasaran produk-produk tersebut didukung oleh ratusan penerbit, termasuk didalamnya beberapa penerbit interen KKG seperti Kompas, Elex Media Komputindo, Gramedia Pustaka Utama, Kelompok Pustaka Gramedia, Grasindo, Penerbit Gramedia Majalah, Buana Ilmu Populer dan lain-lain.

Pada tanggal 7 Februari 1979 Toko Buku Gramedia kelima didirikan di Yogyakarta, tepatnya di Jl. Jend. Sudirman no. 54 – 56. Toko Buku Gramedia Yogyakarta yang didirikan pada waktu itu berada satu lokasi dengan kantor sirkulasi dan redaksi Kompas serta Bentara Budaya Yogyakarta. Selanjutnya sirkulasi Kompas dan Bentara Budaya memisahkan diri dengan membangun gedung di Jl. Suroto 2 Yogyakarta.
Dalam pengadaan buku-buku di TB. Gramedia bersifat otonom, yaitu masing-masing TB. Gramedia bisa melakukan pengadaan buku sendiri langsung dari penerbit tanpa harus menunggu suplai buku dari PT. Gramedia Asri Media pusat. Adapun buku-buku yang terdapat pada Toko Buku Gramedia Yogyakarta tidak hanya berasal dari penerbit interen KKG melainkan juga berasal dari berbagai penerbit diluar penerbit interen KKG.
TB. Gramedia sendiri tidak hanya menjual produk berupa buku tapi juga beberapa produk lain seperti, peralatan olah raga, perkantoran, komputer, mainan anak-anak, counter makanan Dunkin Donuts dan lain sebagainya.
Pada saat ini TB. Gramedia dalam menangani transaksi penjualan produk khususnya dalam bidang pemesanan buku masih menerapkan sistem konvensional, yaitu konsumen harus datang sendiri ke TB. Gramedia untuk melakukan pemesanan buku kemudian bayar ditempat.  Dengan sistem seperti ini maka sangat menyulitkan bagi konsumen yang berada jauh dari lokasi TB. Gramedia dan tidak memiliki waktu yang cukup untuk datang TB Gramedia.
2.2. Konsep Perancangan Basis Data

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting dalam pengolahan data, karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data diperoleh, diorganisir dan diakses. Beberapa istilah yang biasa digunakan dalam konsep basis data adalah sebagai berikut (Fathansyah, Ir., 1999) :

1. Entity

Merupakan orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2. Atribut

Untuk mewakili suatu entity, dimana setiap entity mempunyai atribut.

3. Data Value (Nilai atau Isi data)

Data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribut.

4. Record

Kumpulan elemen yang saling berkaitan untuk menginformasikan suatu entity secara lengkap. Suatu record mewakili satu data atau informasi.
5. File

Kumpulan record sejenis yang mempunyai panjang elemen dan atribut yang sama, namun berbeda data valuenya.

2.2.1. Definisi Basis Data
Istilah basis data banyak menimbulkan interpretasi yang berbeda. Menurut Fabbri dan Schwab basis data adalah sistem berkas terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan data. Menurut Date, sistem basis data pada dasarnya adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah memelihara informasi dan membuat informasi tersebut tersedia saat dibutuhkan.

Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam berbagai sudut pandang, seperti :

1. Himbunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat digunakan kembali.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

3. Kumpulan file, table atau arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.

Penyusunan basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah dalam suatu pengolahan data, sebagai berikut :
1. Redudansi dan Inkosistensi data

2. Kesatuan data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Keamanan data

5. Kesulitan pengaksesan data

6. Kebebasan data

2.2.2. Operasi Dasar Basis Data
Basis data pada umumnya dapat dibuat untuk mewakili sebuah semesta data yang spesifik, misalnya : basis data kepegawaian, akademik, inventori (pergudangan) dan sebagainya. Dalam basis data dapat diletakkan lebih dari satu file atau tabel, dimana terdapat operasi-operasi dasar yang dapat dilakukan pada proses pembuatan basis data, sebagai berikut :

a. Pembuatan basis data baru (create database)

b. Penghapusan  basis data (drop database)

c. Pembuatan file atau tabel baru pada suatu basis data (create table)

d. Penghapusan file atau tabel pada suatu basis data (drop table)

e. Penambahan atau pengisian data baru ke sebuah file atau tabel (insert)
f. Pengambilan data sari sebuah file atau tabel (retrieve/search)

g. Pengubahan data dari sebuah file atau tabel (update)

h. Penghapusan data dari sebuah file atau tabel (delete)

Operasi yang berkenaan dengan pembuatan obyek (basis data dan tabel) merupakan operasi awal yang hanya dilakukan sekali atau berlaku seterusnya. Sedangkan operasi-operasi yangb berkaitan dengan isi tabel (data) merupakan operasi rutin yang akan berlangsung berulang-ulang dan karena itu, operasi inilah yang paling tepat mewakili aktivitas pengelolaan (management) dan pengolahan (processing) data dalam basis data.
2.2.3. Diagram Arus Data (DAD)
Diagram arus data digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut disimpan.

DAD akan menjelaskan fungsi-fungsi pada sistem secara logika, dimana digambarkan dalam bentuk grafik untuk menunjukkan urutan proses dari sistem berbasis komputer. Beberapa simbol yang digunakan dalam DAD, sebagai berikut :

1. External Entity (kesatuan luar) disimbolkan dengan kesatuan kotak, seperti pada gambar 2.1, merupakan kesatuan dari lingkungan luar sistem yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem (Jogiyanto. HM, 1990).


[image: image1.emf]
Gambar 2.1 Simbol External Entity
2. Proses (process) disimbolkan dengan lingkaran atau persegi panjang tegak dengan setiap sudutnya tumpul, seperti pada gambar 2.2. Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan organisasi, mesin atau komputer (Jogiyanto. HM, 1990).


[image: image2.emf]
Gambar 2.2 Simbol Process
3. Arus Data (data flow) disimbolkan dengan garis atau panah, seperti pada gambar 2.3. Arus data ini menunjukkan arus data yang dapat berupa masukkan atau hasil dari proses sistem (Jogiyanto. HM, 1990).

[image: image3.emf]
Gambar 2.3 Simbol Data Flow
4. Penyimpanan Data (data store) disimbolkan dengan sepasang garis horizontal parallel, seperti pada gambar 2.4. Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa file, arsip atau cacatan manual (Jogiyanto. HM, 1990).
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Gambar 2.4 Simbol Data Store
2.2.4. Diagram Entity Relationship (E-R)
Diagram E-R (Entity Relationship Diagram) adalah diagram yang menggambarkan relasi antar tabel, dimana field relasi merupakan kunci utama dari masing-masing tabel. Beberapa kategori dalam relasi antar tabel, sebagai berikut :

1. One to one

Hubungan tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu berbanding satu. Misalnya Presiden dan Wakil Presiden, dimana satu Presiden hanya memiliki satu wakil atau sebaliknya. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan sebuah bidang dan relasi antar keduanya diwakili dengan dua anak panah tunggal, seperti pada Gambar 2.5 (Abdul Kadir, 1998).
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Gambar 2.5 Hubungan One to one

2. One to many

Hubungan tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu berbanding banyak atau sebaliknya. Misalnya tabel pada aplikasi ini yaitu kategori dan buku, dimana satu kategori dapat dipilih oleh banyak buku atau sebaliknya. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan sebuah bidang dan relasi antar keduanya diwakili dengan tanda anak panah, seperti pada Gambar 2.6 (Abdul Kadir, 1998).
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Gambar 2.6 Hubungan One to many

3. Many to many

Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah banyak berbanding banyak. Misalnya relasi antara himpunan entitas mahasiswa dengan himpunan entitas kuliah, dimana setiap mahasiswa dapat mempelajari lebih dari satu mata kuliah atau sebaliknya. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan sebuah bidang dan relasi antar keduanya diwakili denmgan tanda anak panah, seperti pada Gambar 2.7 (Abdul Kadir, 1998).
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Gambar 2.7 Hubungan Many to many

2.2.5. Diagram Alir Sistem
Diagram alir sistem merupakan diagram yang menunjukan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem, yang menjelaskan urutan dari prosedur yang ada dan menunjukkan apa yang dikerjakan dalam sistem. Beberapa simbol yang digunakan dalam diagram alir sistem, sebagai berikut :
1. Simbol Manual Input pada Gambar 2.8 digunakan untuk menunjukkan input data yang menggunakan keyboard (Jogiyanto. HM, 1990).
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Gambar 2.8 Simbol Manual Input
2. Simbol Proses pada Gambar 2.9 digunakan digunakan untuk menunjukkan proses sistem operasi program komputer (Jogiyanto. HM, 1990).
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Gambar 2.9 Simbol Proses

3. Simbol Penyimpanan Data pada Gambar 2.10 digunakan untuk menunjukkan I/O media penyimpanan data (Jogiyanto. HM, 1990).
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Gambar 2.10 Simbol Penyimpanan Data

4. Simbol Dokumentasi (Gambar 2.11), digunakan untuk menunjukkan output atau keluaran dari suatu proses (Jogiyanto. HM, 1990).
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Gambar 2.11 Simbol Dokumentasi
2.3. Internet
Internet berasal dari kata interconnection networking yang mempunyai arti hubungan berbagai komputer dan berbagai tipe komputer yang membentuk sistem jaringan yang mencakup seluruh dunia (jaringan global) dengan melalui jalur telekomunikasi seperti telepon, wireless dan lainnya.

WWW (world wide web) adalah jaringan beribu-ribu komputer yang dikategorikan menjadi dua : Client dan Server dengan menggunakan software khusus membentuk sebuah jaringan yang disebut jaringan client-server. Dalam cara kerja dari www ada dua hal yang terpenting yaitu software web server dan software web browser.
Server menyimpan atau menyediakan informasi dan memproses permintaan dari client, apabila ada client yang meminta informasi maka server mengirimkannya. Informasi yang dapat diakses dapat berupa teks, gambar, suara. Server juga mengirimkan perintah-perintah ke client tentang bagaimana cara menampilkan semua informasi tersebut. Instalasi tersebut dalam bentuk HTML (HyperText Transfer Protocol). Client membuat permintaan informasi tersebut kepada end user (pemakai terakhir).
Komunikasi jaringan komputer diatur dengan bahasa atau software standart yang disebut dengan protokol yang memungkinkan beragam jaringan komputer dan jenis komputer yang berbeda untuk berkomunikasi.
Protokol ini secara resmi dikenal dengan TCP/IP (Transmission Control Protocol Internet Protocol) merupakan cara standard untuk mempaketkan dan menyelamatkan data komputer (sinyal elektronik) sehingga data tersebut dapat dikirim ke komputer yang lain.

Server world wide web diakses dengan menggunakan www browser seperti Netscape dan Internet Explorer. Protocol yang digunakan untuk layanan ini adalah HTTP (HyperText Transfer Protocol).
2.4. HTML (HyperText Mark-up Language)
HTML (HyperText Mark-up Language) adalah suatu bahasa yang digunakan untuk menulis halaman web. HTML dirancang untuk digunakan tanpa tergantung pada suatu platform tertentu (platform independent). Dokumen HTML adalah suatu dokumen teks biasa dan disebut sebagai markup language karena mengandung tanda-tanda (tag) tertentu yang digunakan untuk menentukan tampilan suatu teks dan tingkat kepentingan dari teks tersebut dalam suatu dokumen. Pada dokumen HTML yang termasuk sistem hypertext, kita tidak harus membaca dokumen tersebut secara urut dari atas ke bawah atau sebaliknya, tetapi kita dapat menuju pada topik tertentu secara langsung dengan menggunakan teks penghubung yang akan membawa kita ke suatu topik atau dokumen lain secara langsung.
HTML merupakan pengembangan dari standar pemformatan dokumen teks yaitu SGML (Standart Generalized Markup Language). Sejak awal perkembangan sampai sekarang ini telah tersedia bermacam-macam level (versi) HTML, ada HTML level 1.0, HTML 2.0, HTML 3.0 dan HTML 4.0.

2.4.1. Skript HTML
Dokumen HTML mempunyai tiga buah tag utama yang membentuk struktur dari dokumen HTML, yaitu <HTML>, <HEAD> dan <BODY>.  Tag <HTML> berfungsi untuk menyatakan suatu dokumen HTML, tag <HEAD> berfungsi untuk memberikan informasi tentang dokumen HTML dan tag <BODY> berfungsi untuk menyimpan informasi atau data yang akan ditampilkan dalam HTML.
Struktur dokumen HTML dapat dilihat seperti berikut :
<html>

<head>

<title>Struktur Dokumen HTML</title>

</head>

<body> Hallo.. Selamat belajar membuat Home Page dengan HTML</body>
</html>
2.5. PHP (Hypertext Preprocessor)
PHP (Hypertext Prepocessor), merupakan bahasa pemrograman berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses di server, kemudian hasilnya dikirim ke client, tempat pemakai menggunakan browser.
Secara khusus PHP dirancang untuk membentuk web dinamis, artinya ia dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini. Pada prinsipnya PHP mempunyai fungsi yang sama dengan skrip-skrip  seperti ASP (Active Server Page), Cold Fusion ataupun Perl.
PHP termasuk dalam Open Source Product, jadi siapapun dapat merubah source code dan mendistribusikannya secara bebas. PHP juga diedarkan secara gratis dan bisa didapatkan secara gratis. PHP juga bisa berjalan diberbagai web server, seperti IIS, Apache, PWS dan lain-lain. Pengembangan PHP terus dilakukan dan sampai sekarang versinya adalah PHP 4.0
Salah satu kelebihan dari PHP adalah mampu berkomunikasi dengan berbagai database yang terkenal. Dengan demikian  menampilkan data yang bersifat dinamis, yang diambil dari database, merupakan hal yang mudah untuk diimplementasikan. Itulah sebabnya sering dikatakan bahwa PHP sangat cocok untuk membangun halaman-halaman web dinamis.
Pada saat ini PHP sudah dapat berkomunikasi dengan berbagai database meskipun dengan kelengkapan yang berbeda-beda, beberapa diantaranya adalah DBM, Informix, Ingres, Interbase, Microsoft Access, MySQl dan lain sebagainya.

2.5.1. Skript PHP
Skrip PHP berkedudukan sebagai tag dalam bahasa HTML. Sebagaimana diketahui, HTML (Hypertext Markup Language) adalah bahasa standar untuk membuat halaman-halaman Web. Adapun kode berikut adalah contoh kode PHP yang berada di dalam kode HTML :

<HTML>

<BODY>

Selamat Belajar PHP.<BR>

<?php printf(“tgl. Sekarang: %s “’ Date(“d F Y));?>

</BODY>

</HTML>

Kode diatas disimpan dengan ektensi .php, perhatikan baris berikut:

<?php printf(“tgl. Sekarang: %s “’ Date(“d F Y)); ?> 
Kode inilah merupakan kode PHP. Kode PHP diawali dengan <?php dan diakhiri dengan ?>. Pasangan kedua kode inilah yang berfungsi sebagai tag kode PHP, berdasarkan tag inilah pihak server dapat memahami kode PHP dan kemudian memprosesnya. Hasilnya dikirim ke browser, kode PHP menyerupai kode bahasa C, walaupun tidak sepenuhnya sama (Abdul Kadir, 2002).
2.5.2. Koneksi Dengan Database
Untuk dapat melakukan koneksi dengan database, hal yang perlu diperhatikan dimana menjadi langkah awal yaitu database pada MySQL sebagai sumber data.

Contoh koneksi dengan Database, sebagai berikuit :

<?php

$user 
 = "bambank";
$password = "bambang";
$id_mysql = mysql_connect(“localhost”,$user,$password);
if (! $id_mysql) die (“Database MySQL tidak dapat dibuka”);
mysql_close($id_mysql);
print(”Sukses”);
?>
Pada contoh diatas, dapat dilihat bahwa proses koneksi diawali dengan deklarasi user dan password dengan memanfaatkan fungsi mysql_connect() yang digunakan untuk membuat hubungan ke database MySQL yang terdapat pada suatu host. Sedangkan fungsi mysql_close berguna untuk menutup hubungan ke database MySQL
2.6. MySQL
MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal. Kepopulerannya disebabkan MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya. Selain itu MySQL bersifat  free pada berbagai platform  (kecuali pada Windows yang bersifat shareware atau perlu membayar setelah melakukan evaluasi dan memutuskan untuk digunakan untuk keperluan produksi).

MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System), itulah sebabnya istilah tabel, baris dan kolom digunakan pada MySQL. Pada MySQL sebuah database mengandung satu atau sejumlah tabel, tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau beberapa kolom (Abdul Kadir, 2002).

2.7. Apache

Apache merupakan web server yang paling banyak digunakan di internet. Web server adalah sebuah bentuk server yang khusus digunakan untuk menyimpan halaman website agar dapat dipanggil oleh computer client. Fungsi utama dari web server adalah melayani pengiriman dan penerimaan data atau mengatur pengaksesan database server dari permintaan client melalui browser. Web server Apache bersifat Open Source dan dapat didownload melalui situs http://www.apache.org/httpd.
2.8. Macromedia Dreamweaver MX

Dreamweaver MX adalah suatu bentuk program editor web yang dibuat oleh Macromedia. Dengan program ini seorang programmer web dapat dengan mudah membuat dan mendesain webnya.
Dreamweaver MX adalah editor yang komplit yang dapat digunakan untuk membuat animasi sederhana yang berbentuk layer. Dengan adanya program ini kita tidak akan susah-susah mengetik script-script format HTML, PHP, ASP maupun bentuk program yang lainnya.
Sebagai editor Dreamweaver MX mempunyai sifat WYSIWYG (What You See Is What You Get – apa yang anda lihat adalah apa yang anda akan dapatkan). Dengan kemampuan ini pemakai akan dengan mudah membangun sebuah halaman web, cukup dengan klik mouse, bahkan dapat juga membuat sebuah efek animasi dalam halaman web.
Seperti program editor-editor web lain, Dreamweaver MX juga memiliki dua bentuk layer, yaitu bentuk halaman Design dan halaman Code. Hal ini akan mempermudah dalam menambahkan script yang berbasis PHP maupun Javascript. Dreamweaver MX selain mendukung pembuatan web yang berbasis HTML, juga dapat mendukung program-program web yang lain diantaranya PHP, ASP, Perl, Javascript dan lain-lain (Bunafit Nugroho, 2004).
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